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“LATIHAN SOAL”
Soal Pilihan Ganda

1. Laba per saham dasar (Basic EPS) dapat di hitung dengan cara....
A. Laba bersih dibagi total aset
B. Laba operasi dibagi jumlah saham beredar awal
C. Laba bersih setelah dividen saham preferen dibagi rata-rata tertimbang saham biasa
beredar

D. Laba sebelum pajak dibagi jumlah saham biasa di akhir periode

2. Perusahaan Sakura Tbk memiliki laba bersih setelah dikurangi dividen preferen sebesar
Rp900.000.000. Jumlah rata-rata tertimbang saham biasa beredar adalah 300.000 lembar.
Dari informasi tersebut, Basic EPS perusahaan adalah....

A. Rp2.000

B. Rp3.000
C. Rp.3500
D. Rp4.000

3. Sekuritas berpotensi dilutif hanya dimasukkan ke perhitungan EPS dilusian jika...
A. Konversi sekuritas meningkatkan laba bersih
B. Konversi menyebabkan EPS meningkat
C. Konversi tidak mengubah EPS dasar
D.

Konversi menyebabkan penurunan EPS

4. Dalam perhitungan EPS dilusian, metode yang digunakan untuk mengukur dampak opsi
dan waran adalah....

A. Metode treasury stock



B. Metode rata-rata tertimbang
C. Metode capital maintenance

D. Metode FIFO

5. Jika suatu opsi saham memiliki harga pelaksanaan lebih tinggi dari harga pasar saham saat
ini, maka opsi tersebut dikategorikan sebagai....
A. Dilutif dan harus dimasukkan dalam EPS dilusian
B. Antidilutif dan tidak dimasukkan dalam EPS dilusian
C. Saham treasuri
D. Liabilitas jangka panjang

Soal Esai

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan if-converted method dalam perhitungan EPS dilusian
untuk obligasi konversi, serta bagaimana metode ini mempengaruhi laba bersih yang
digunakan dalam perhitungan....

2. Mengapa perusahaan perlu menyajikan EPS dasar dan EPS dilusian secara terpisah dalam
laporan keuangan? Berikan tiga alasan utama...

3. PT Merdeka melaporkan laba bersih setelah dikurangi dividen preferen sebesar
Rp500.000.000 pada tahun berjalan. Perusahaan memiliki 200.000 lembar saham biasa
beredar. Selain itu, PT Merdeka juga menerbitkan obligasi konversi yang, apabila
dikonversi, akan menambah 50.000 lembar saham biasa. Jelaskan langkah-langkah

perhitungan EPS dasar (Basic EPS)....

“KUNCI JAWABAN”
Pilihan Ganda
1. Kunci: C
2. Kunci: B
Perhitungan: 900.000.000 / 300.000 = Rp3.000
3. Kunci: D
4. Kunci: A
5. Kunci: B

(Karena tidak akan dieksekusi, sehingga tidak menurunkan EPS)



Esai

1. If-converted method mengasumsikan bahwa obligasi konversi telah dokonversi ke saham
biasa sejak wal periode (atau sejak diterbitkan). Dampak:

A. Jumlah saham bertambah sesuai jumlah saham hasil konversi.

B. Laba bersih ditambah kembali dengan beban bunga setelah pajak karena setelah
dianggap dikonversi, Perusahaan tidak lagi membayar bunga.

Metode ini memberi gambaran dampak penuh dari konversi terhadap EPS.

2. Perusahaan perlu menyajikan EPS dasar dan EPS dilusian secara terpisah dalam laporan
keuangan karena ketiga hal ini, yaitu:

A. EPS dasar menggambarkan kinerja Perusahaan saat ini berdasarkan saham yang sudah
beredar, sedangkan EPS dilusian menunjukkan scenario terburuk jika semua sekuritas
dilutive dikonversi.

B. Investor dapat menilai risiko penurunan EPS di masa depan akibat sekuritas yang
berpotensi berubah menjadi saham biasa.

C. Transparansi: memisahkan keduanya membuat laporan keuangan lebih jujur dan
informatif, terutama Ketika Perusahaan memiliki banyak opsi, waran, atau obligasi
konversi.

3. Langkah-langkah perhitungan:

A. Ambil laba bersih setelah dividen preferen: Rp500.000.000

B. Bagi dengan jumlah rata-rata tertimbang saham biasa beredar: 200.000 lembar

C. Basic EPS: 500.000.000/200.000: Rp2.500 per saham



